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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan kajian penelitian sebagaimana dijelaskan pada 

bab sebelumnya, akhirnya sampailah kepada simpulan sebagai jawaban 

permasalahan penelitian. Penulis menemukan dua Peran Jurnalisme Warga Dalam 

Sudut Kantin Project Terhadap Pendokumentasian Jurnalisme Musik di 

Yogyakarta, yaitu berperan mendorong terciptanya partisipasi publik dan 

meningkatkan ketersediaan informasi bagi pendokumentasian jurnalisme musik. 

Selain itu, dalam perannya sebagai media alternatif, SKP menghadirkan empat 

kelebihan yang diperlihatkan dalam bentuk aksesibilitas, fleksibilitas, kebebasan 

ekspresi, dan kesetaraan. 

 

B. Saran 

Mengingat pentingnya peran jurnalisme warga dalam Sudut Kantin Project 

terhadap pendokumentasian jurnalisme musik di Yogyakarta, maka perlu dilakukan 

upaya berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas konten, memperluas jangkauan 

pembaca, dan memperkuat jaringan dengan pihak-pihak terkait. Berikut beberapa 

saran konkrit yang dapat dipertimbangkan. 

Bagi SKP, pertahankan keberlanjutan terhadap program pelatihan 

jurnalisme warga, baik workshop menulis, mentoring, maupun dalam pengelolaan 

media, agar semangat pendokumentasian jurnalisme musik tidak berhenti di SKP 
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itu sendiri. Kemudian, lakukan kerjasama dengan institusi perguruan tinggi untuk 

menciptakan aktivasi berupa seminar atau magang yang dapat membuka kesadaran 

mahasiswa terhadap pentingnya pendokumentasian jurnalisme musik. Terakhir, 

membangun jaringan dengan media alternatif di daerah lainnya untuk memperkuat 

gerakan jurnalisme, khususnya musik. 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti Peran Jurnalisme 

Warga Dalam Sudut Kantin Project lebih mendalam lagi, seperti menganalisis 

terhadap dampak terhadap masyarakat atau secara khusus kepada komunitas musik, 

dan melibatkan lebih banyak informan termasuk kontributor, pembaca, dan pihak 

terkait lainnya. 

Bagi media profesional dan media komunitas, SKP menyediakan sebuah 

pendekatan yang dapat diformulasikan untuk menjalankan program jurnalisme 

musik. Pendekatan yang dilakukan SKP ini dapat dijadikan bahan evaluasi, 

referensi, bahkan inovasi, jika belum memiliki formula dalam mengelola media 

yang melibatkan musik dalam rubriknya. 
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